BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan pasar modal menjadi salah satu indikk@najuan
perekonomian suatu negara serta menunjang perekamomegara yang
bersangkutan. Di dalam perekonomian, sumber dangi Imembiayaan
beroperasinya perusahaan-perusahaan yang merupaleny ekonomi suatu
negara sangatlah terbatas. Oleh karena itu pasdalmmncul sebagai salah satu
alternatif solusi pembiayaan jangka panjang. Dendakungan dana jangka
panjang ini, roda pembangunan khususnya di bidemagta dapat berjalan sesuai
dengan yang direncanakan.

Di Indonesia, banyak perusahaan yang telah terddft@asar modal.
Antara lain perusahaan di sektor pertanian, ingusfrastruktur, telekomunikasi
dan lain-lain. Beberapa tahun terakhir telekomuwsiikalah mengalami kemajuan
yang pesat. Hal tersebut disebabkan karena komsirtidédah menjadi kebutuhan
bagi kebanyakan orang, oleh karena itu para peay@ia telekomunikasi
berlomba-lomba memberikan pelayanan terbaik kepeyarakat.

Salah satu perusahaan telekomunikasi y&isg di BEJ adalah PT

Telekomunikasi Indonesia Tbk, yang selanjutnya hilise TELKOM. PT.
TELKOM merupakan salah satu perusahaan informaskdenunikasi (nfocom)

serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasiradengkap yang terbesar di



indonesia. PT. TELKOM, sebagai salah satu perusal@akomunikasi yang
terbesar, mempunyai peran yang cukup penting taghpdrekonomian Indonesia.
Sebagai salah satu perusahaan yang tajah public,c maka PT

Telekomunikasi Indonesia mengeluarkan dan menjalaarsnya kepada publik
dan para investor pun bisa untuk turut andil daj@@nusahaan. Saham PT.
Telkom telah terdaftar dan diperjual belikan di SEfek Jakarta. Tetapi selain
listing saham di Bursa Efek Jakarta, Telkom juging saham di luar negeri,
yaitu New York Stock Exchange (NYSE). Jadi saharkdre selain dimiliki oleh
pemerintah RI dan investor lokal, juga dimiliki blewvestor asing.

Adapun harga saham PT. Telkom dalam periode badatah sebagai
berikut :

Tabe 1.1
Harga Saham Penutupan PT. Telekomunikas Indonesia Thk

Bulan 2004 2005 2006 2007
Januari 3.855,004.961,25| 6.295,00, 9.893,18
Februari | 3.800,004.711,11f 6.257,50, 9.350,00
Maret 3.553,41 4.525,00| 6.628,57| 8.532,38

April 4.090,00| 4.576,25 7.411,11| 10.336,84
Mei 3.756,58 4.516,25| 6.277,22| 9.804,76
Juni 3.511,90 4.962,50| 7.135,29| 9.730,00
Juli 3.877,38 5.351,19 7.323,81| 10.775,00

Agustus 3.814,295.346,59, 7.907,50| 10.657,14
September 4.133,75| 5.277,38| 8.104,76| 10.937,50
Oktober 4.336,90 5.235,71| 8.334,38| 11.905,00
November| 4.835,29| 5.185,29| 9.361,36| 10.679,55
Desember| 4.965,485.962,50( 10.052,63 10.520,00

(sumber: www.telkom-indonesia.com)



Dari data di atas terlihat bahwa harga saham Telkoengalami
fluktuasi naik dan turun. Pada tahun 2004 hargarsainengalami penurunan dari
awal tahun hingga bulan maret dan baru naik kenpeadia bulan april. Saham
sempat kembali turun pada bulan mei dan juni. Radin juli hingga desember
harga saham terus mengalami kenaikan walaupun seuorpa di bulan agustus.
Tahun 2004 harga saham terendah berada pada hudasgbesar Rp. 3.511
sedangkan harga tertinggi ada pada bulan desewribesar Rp. 4.965,48.

Pada tahun 2005 harga saham mengalami fluktuadsidaaa turun dari
bulan januari sampai juli. Dari agustus hingga maver harga saham terus turun
dan baru naik kembali pada bulan desember. Halgansaahun 2005 mencapai
nilai terendah pada bulan mei sebesar Rp. 4.51#aA5mencapai nilai tertinggi
pada desember sebesar Rp. 5.962,50.

Pada tahun 2006 harga saham cenderung mengalamgketian. Pada
bulan februari harga saham turun. Dari bulan mareggga desember harga saham
terus naik walaupun sempat turun pada bulan mdwwma&006 harga saham
terendah berada pada bulan februari dengan nila6R57,50 sedangkan harga
saham tertinggi berada pada bulan desember defgaRm 10.052,63.

Pada tahun 2007 harga saham juga mengalami fluktdalsini terlihat
pada bulan januari hingga maret harga saham tuannbdru naik pada bulan
april. Kemudian harga saham kembali turun padanbaiai hingga juni. Bulan
juli harga saham naik dan turun kembali pada budgustus. Pada bulan
september dan oktober saham naik kembali dan kemutirun pada bulan

november hingga desember. Tahun 2007 harga sahand&d berada pada bulan



maret dengan nilai sebesar Rp. 8.532,38 sedangkga lsaham tertinggi berada
pada bulan oktober dengan nilai sebesar Rp. 11005,

Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagasgham sehari-hari,
harga saham mengalami fluktuasi naik maupun tuPembentukan harga saham
terjadi karena adanya permintaatenjand) dan penawaramsifpply) atas saham
tersebut. Dengan kata lain harga saham terbenagkpgrmintaan dan penawaran
saham. Permintaan dan penawaran saham terjadiakéenbagai faktor, baik
yang sifatnya spesifik atas saham yaitu seperérfarnperusahaan, maupun faktor
yang sifathya makro seperti kondisi ekonomi negd&@ndisi sosial politik,
maupun rumor-rumor yang berkembang.

Kenaikan harga saham merupakan hal yang sangahgdrdgi suatu
perusahaan karena bagi perusahaan yang tglapublic, maka modal yang
diperoleh akan sangat tergantung besarnya darlsatgam perusahaan tersebut.

Nilai suatu saham sesungguhnya ditentukan oleh i&ohchdamental
suatu perusahaan. Investor membuat keputusan nmenamengnya dengan
membeli saham setelah mempertimbangkan laba empggtumbuhan penjualan,
dan aktiva selama kurun waktu tertentu. Disamptaogprospek perusahaan di
masa mendatang sangat penting dipertimbangkan. ulhdamdikator-indikator
yang dipertimbangkan investor adalphice earning ratio (PER), deviden per
share (DPS),book value (BV), return on equity (ROE), return on assets (ROA),
dan lain-lain. (Aristides Katoppo, 1997: 413-414)

Calon investor berkepentingan untuk mengetahui amgib informasi

tentang emiten saham. Segala informasi yang barkdiéngan emiten, khususnya



informasi keuangan emiten, sangat membantu caleesiar sebagai referensi
saham mana yang akan dibeli oleh investor terdeputama informasi keuangan
yang menggambarkan kemampuan emiten dalam mergiraddba. Informasi
keuangan tersebut tercermin dari laporan keuangarsghaan.

Para investor berkepentingan atas laporan keuapgarsahaan karena
mereka menanamkan modalnya dalam perusahaan. dnvbstkepentingan
terhadap prospek keuntungan pada masa yang akatataeg dan perkembangan
perusahaan selanjutnya untuk mengetahui jaminamsiasinya dan untuk
mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan Kkangendek perusahaan
tersebut.

Dalam melakukan investasi di pasar modal calonsitoreharus benar-
benar menyadari bahwa disamping memperoleh keuatundgerdapat
kemungkinan investor mengalami kerugian. Hal inrabe bahwa investasi
mengandung risiko yang ditanggung langsung olebastor (pemodal) atau calon
investor, karenanya mereka harus mengetahui koewhigen tersebut.

Untuk melakukan investasi dalam bentuk saham dikan analisis
untuk mengukur nilai saham, yaitu analisis fundaaledan analisis teknikal.
Analisis fundamental berupaya mengidentifikasi peds perusahaan (lewat
analisis terhadap faktor-faktor yang mempengarw)inyuntuk bisa
memperkirakan harga saham di masa yang akan datang.

Analisa fundamental menurut Robert Ang (1997:18y@&)tu sebagai

berikut;



Analisa fundamental berlandaskan kepercayaan balaagsuatu saham
sangat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan yangerigkan saham
tersebut. Jika prospek suatu perusahaan publilkaladangat kuat dan
baik maka harga saham perusahaan diperkirakan @leaafleksikan
kekuatan tersebut dan harganya akan meningkat. mDad@alisa
fundamental para pemodal akan mempelajari laporauarkgan
perusahaan.

Analisis fundamental merupakan salah satu carakwmieda penilaian
saham dengan mempelajari atau mengamati berbadi&iaior terkait kondisi
makro ekonomi dan kondisi industri suatu perusahdammasuk berbagai
indikator keuangan dan manajemen perusahaan. Analrsdamental merupakan
analisis yang berbasis pada berbagai data riil kuntwengevaluasi atau
memproyeksi nilai suatu saham. Beberapa data atdikator yang umum
digunakan adalah pendapatan, laba, pertumbuhamugi@nj imbal hasil atau
pengembalian atas ekuitaset(rn on equity), margin laba grofit margin), dan
data-data keuangan lainnya sebagai sarana untuikaimi@nerja perusahaan dan
potensi pertumbuhan perusahaan di masa mendatarieaitirudin;2006:189).

Sedangkan analisis teknikal menggunakan data (peam) harga di
masa yang lalu sebagai upaya untuk memperkirakaya lsgkuritas di masa yang
akan datang. Pada dasarnya analisa teknikal iniseka untuk mempelajari
bagaimana pengaruh berbagai kekuatan seperti kekagiply dandemand bisa
memberikan pengaruh terhadap pergerakan harga safRoibert Ang
,1997:20.17). Sumber informasi yang digunakan #&datata-data historis
perdagangan baik menyangkut harga saham indivigoalpun perkembangan

dari indeks harga saham sektoral dan gabungan,adamara yang digunakan

untuk melakukan analisa ini adalah gambar/grafik.



Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada dakundamental
saja, sedangkan faktor teknikal tidak diteliti kemedalam penelitian ini yang
diteliti adalah taksiran harga saham dalam jangkajgng. Sedangkan analisis
teknikal taksiran terhadap harga sahamnya bejarigka pendek.

Umumnya para analis fundamental menggunakan inf@rnyang
berkaitan dengan profitabilitas perusahaan baik s@anaupun prospeknya di
masa datang untuk mengukur nilai pasar sahamwajay.

Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan kimbenilai sejauh mana
perusahaan mampu memberikasturn yang sesuai dengan tingkat yang
disyaratkan oleh investor adalah raB&urn On Equity (ROE) dimana rasio ini
menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaamasidtan laba yang
bisa diperoleh pemegang saham. Hal ini sesuai depgag dikemukakan oleh
Abdul Halim (2003:177), yaitu bahwa "investor yaakan membeli saham akan
tertarik dengan ukuran profitabilitas ini, atau laagdari total profitabilitas yang
bisa dialokasikan ke pemegang saham”. Semakinitprodtabilitas perusahaan
dari waktu ke waktu maka jumlah harga saham itugkam meningkat.

Namun, pada kenyataannya pada PT. TELKOM perubpitdditabilitas
dari waktu ke waktu tidak mencerminkan perubahamgdaaaham seluruhnya.
Artinya tidak semua kenaikan atau penurunan ptifitas juga disertai dengan
kenaikan atau penurunan harga saham.

Berdasarkan hasil penelitian Mery Marina dalam psknya yang
berjudul Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Perubahan Harga Saham

Pada PT. BNI (persero) Tbk didapat hasil bahwa terdapat hubungan yang negatif



atau dapat diartikan terdapat hubungan yang bemawarah antara ROE dan
perubahan harga saham. Dari pengujian hipotesisimgtkan bahwa ROE tidak
berpengaruh terhadap perubahan harga saham.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atdarmpenulis tertarik
untuk mengetahui keterkaitan ant&eiurn On Equity (ROE) dengan perubahan
harga saham mengingat bahwa ROE sebagai salamasatuprofitabilitas yang
sering digunakan untuk menilai kinerja perusahaamgydijadikan pertimbangan
investor dalam memutuskan membeli atau pun mespl@m emiten. Penelitian
dilakukan di perusahaan yang berbeda yaitu PT.ohelkAtas dasar tersebut
maka penulis mengambil judulPéngaruh Return On Equity (ROE) Terhadap

Perubahan Harga Saham pada PT.Telekomunikas Indonesia Thk”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan padabatakang masalah,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana nilaReturn On Equity (ROE) pada PT. TELKOM
2. Bagaimana perubahan harga saham pada PT. TELKOM
3. Bagaimana pengaruReturn On Equity (ROE) terhadap perubahan harga

saham pada PT. TELKOM



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
131 Maksud Pendlitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperageambaran empiris
tentang perubahan harga saham PT. TELKOM pada yaagpakan datang yang

diukur dengan rasio keuangan yang diwakili dReturn On Equity (ROE)

1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkaatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui mengenai perkembangan rifeurn On Equity
(ROE) pada PT. TELKOM
2. Untuk mengetahui perubahan harga saham pada R-KAM
3. Untuk mengetahui mengenai bagaimana pengdeurn On Equity

(ROE) terhadap perubahan harga saham pada PT. THLKO

1.4 Kegunaan Penedlitian
141 Kegunaan Teoritis
a. Bagi Penulis

Sebagai pelajaran berharga dalam melatih dan mésagegkan teori yang
telah diperoleh selama perkuliahan dengan prakgklap perusahaan. Dari
penelitian ini penulis berharap dapat memperolemge@huan mengenai

bagaimana pengarueturn On Equity (ROE) terhadap perubahan harga saham.
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b. Bagi Lembaga Program Studi Akuntansi UPI
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukagi mahasiswa

yang hendak melakukan penelitian dalam bidang Maman keuangan.

142 Kegunaan Empiris
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanntikbusi bagi
perusahaan tentang bagaimana pengd&efurn On Equity (ROE) terhadap
perubahan harga saham agar perusahaan dapat lebihgkatkan kinerjanya
sehingga dapat menarik minat investor atas sahansaieaan.
b. = Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantikbusi bagi investor

dalam mengambil keputusan berinvestasi pada saham.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
151 Kerangka Pemikiran

Salah satu alternatif dalam menghimpun dana untekperkuat struktur
permodalan perusahaan adalah melalui pasar modaar Anodal merupakan
pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka apgnjyang bisa
diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang, eku{tsham) , instrumen derivatif,
maupun instrumen lainnya. Bagi perusahaan, pasdalnmerupakan salah satu

wadah untuk memperoleh dana dengan cepat, sedargg@ininvestor pasar
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modal merupakan wadah untuk menginvestasikan glang dimiliki melalui
pembelian saham atau obligasi.

Syarat utama bagi para investor untuk menyalurlerandya melalui pasar
modal adalah adanya perasaan aman akan modal ytrgandkannya pada
perusahaan. Perasaan aman tersebut diperolehrdigygadari informasi yang
diperoleh investor dimana informasi tersebut haelss, wajar dan tepat waktu
sebagai dasar pengambilan keputusan investasinya.

Sebelum memilih saham mana yang akan dibeli oleta pavestor,
langkah yang harus diambil terlebih dahulu adalehhat perusahaan-perusahaan
yang mengeluarkan saham, setelah itu kemudian maligia sejauh mana
Kinerja keuangan perusahaan yang mengeluarkan saraebut. Salah satu
faktor yang menjadi pertimbangan investor dalamanamkan modalnya adalah
keadaan keuangan perusahaan yang dapat dilihat ldporan keuangan
perusahaan. Melalui laporan keuangan perusahaarestan bisa menilai
bagaimana kinerja perusahaan.

Informasi keuangan yang dibutuhkan investor dalamnilai kinerja
keuangan perusahaan bisa dilihat dari laporan kgumaseperti neraca, laporan
laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporanbpé@an posisi keuangan yang
akan menentukan berbagai keputusan yang akan diasdsuai dengan
kepentingannya.

Cara menganalisis kinerja keuangan perusahaarbterselalah dengan
melihat faktor fundamentalnya. Menurut Darmadji (@A89), analisis

fundamental merupakan salah satu cara melakukanaipen saham dengan
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mempelajari atau mengamati berbagai indikator te#@ndisi makro ekonomi
dan kondisi industri suatu perusahaan, termasusalgar indikator keuangan dan
manajemen perusahaan. Analisis fundamental meropakalisis yang berbasis
pada berbagai data riil untuk mengevaluasi ataupn@yeksi nilai suatu saham.

Nilai suatu saham sesungguhnya ditentukan oleh igorfidndamental
suatu perusahaan. Investor membuat keputusan mmekanauangnya dengan
membeli saham setelah mempertimbangkan laba empgetumbuhan penjualan,
dan aktiva selama kurun waktu tertentu serta pedsgperusahaan di masa
mendatang sangat penting dipertimbangkan. Adapdikator-indikator yang
dipertimbangkan adalaRrice Earning Ratio (PER), Deviden Per Share (DPS),
Book Value (BV), Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), dan lain-
lain. (Aristides Katoppo,1997:413-414)

Irham Fahmi (2006:59), menyebutkan ada tiga rgaig paling dominan
yang dijadikan rujukan bagi investor untuk melinabndisi kinerja suatu
perusahaan, yaitu rasio likuiditas, solvabilitaan gbrofitabilitas. Ketiga rasio ini
secara umum selalu menjadi perhatian investor kasatara dasar dianggap
sudah mempresentasikan analisis awal tentang korsliatu perusahaan.
Sedangkan menurut Darmadiji (2006:189), beberapa dttu indikator yang
umum digunakan dalam analisis fundamental vyaitu endppatan, laba,
pertumbuhan penjualan, imbal hasil atau pengembalias ekuitasReturn On
Equity), margin laba Rrofit Margin), dan data-data keuangan lainnya sebagai
sarana untuk menilai kinerja perusahaan dan poparsimbuhan perusahaan di

masa mendatang.
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Dalam menginvestasikan modalnya pada perusahatah satu syarat
yang diinginkan oleh investor adalah perasaan askanreturn yang diperoleh
dari investasi tersebuReturn memungkinkan investor untuk membandingkan
keuntungan aktual ataupun keuntungan yang dihamapleh berbagai investasi
pada tingkat pengembalian yang diinginkan.

Sehubungan dengan kepentingan investor untuk metepekeuntungan
atas modal yang ditanamkannya, maka analisis kalangan yang digunakan
untuk pengambilan keputusan dalam menentukan apdi@abs membeli,
menahan atau melepaskan investasi tersebut adasat profitabilitas. Rasio
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaamandamenghasilkan laba
selama periode tertentu. Perusahaan harus membetéd@ada investor suatu
hasil dalam bentuk laba dan pengembangan modal, lyasarnya paling sedikit
sama dengan rata-rata di pasaran modal, karentididdamaka kemungkinannya
adalah kecil untuk dapat menarik dana baru untukepebangan perusahaan.

Profitabilitas sangat penting diperhatikan untukngetahui sejauh mana
investasi yang akan dilakukan investor di suatwgstaan mampu memberikan
return yang sesuai dengan tingkat yang disyaratkan alebstor. Keputusan
investasi akan dilakukan investor bila mereka meggap bahwa prospek dari
suatu investasi akan menguntungkan, karena masg gkan datang penuh
dengan ketidakpastian. Oleh karena itu, investanakenganalisis prospek dari
perusahaan tersebut melalui kinerjanya yang teinermelalui laba yang

tercantum dalam laporan keuangan yang dipublikasia.
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Salah satu rasio profitabilitas yang sering digamallalam menganalisis
profitabilitas perusahaan adaldReturn On Equity (ROE), dimana rasio ini
menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan nsékghdaba yang bisa
diperoleh pemegang saham.

Adapun ROE menurut Abdul Halim (2003:177), adaebagai berikut :

ROE sering juga diterjemahkan sebagai rentabilsafiam sendiri
(rentabilitas modal saham). ROE secara eksplisinpeehitungkan kemampuan
perusahaan menghasilkan suatu laba bagi pemegamgmsdiasa setelah
memperhitungkan bunga (biaya hutang) dan devideansgrefern (biaya saham
prefern).

Sedangkan ROE menurut Martono dan Agus HarjitndafdaMery
Marina, 2007:52), yaitu Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk
mengukur tingkat pengembalian investasi pemegandiansa Tingkat
pengembalian yang tinggi akan memiliki kemungkinpendapatan yang
diharapkan oleh investor akan naik pula dan hal akan berdampak pada
peningkatan harga saham dan dapat disimpulkan badetain On Equity (ROE)
akan mempengaruhi harga saham’.

ROE dihasilkan dari pembagian laba dan ekuitas. io0ReEROE
menunjukkan kesuksesan manajemen dalam memaksmmafigkat kembalian
pada pemegang sahamet(rn). Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik
karena memberikan tingkat kembalian yang lebih bkspada pemegang saham.
Perusahaan yang mampu meningkatkan ROE berarti omgap kemampuan
untuk meningkatkan profitabilitasnya, hal ini memigpn daya tarik bagi para

investor yang akan mengakibatkan peningkatan nilgberusahaan yang

bersangkutan, dan karena nilai perusahaan meningik saham perusahaan
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tersebut akan diminati oleh banyak investor yanpaakya akan meningkatkan
harga saham perusahaan tersebut.

Jika investor membeli saham suatu perusahaanyarinvestor membeli
prospek perusahaan tersebut, dimana jika prospeksggaan membaik maka
harga saham perusahaan tersebut akan meningkat.

Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagasgham sehari-hari,
harga saham mengalami fluktuasi naik maupun turahini berarti bahwa harga
saham terus mengalami perubahan. Adapun perubadi@a lsaham menurut
Sunariyah (dalam Mery Marina,2007:51),’yaitu petdoa nilai atau harga saham
kemudian dibandingkan dengan harga saham peridodusenya’. Sedangkan
faktor-faktor penyebab berfluktuasinya harga sal@rsebut antara lain kondisi
fundamental perusahaan, permintaan dan penawanamsadingkat suku bunga
(SBI), valuta asing, dana asing di bursa, Indekgdh@aham gabungan (IHSG),
dannews and rumors. (Ali Arifin, 2004:116-125).

Pembentukan harga saham terjadi karena adanyarpaamiflemand) dan
penawaransupply) atas saham tersebut. Permintaan dan penawajadh tarena
berbagai faktor, baik yang sifatnya spesifik ataasn (kinerja perusahaan dan
industri di mana perusahaan  itu bergerak), madpkior yang sifatnya makro
seperti kondisi ekonomi negara, kondisi sosialtpolmaupun rumor-rumor yang
berkembang.

Saham dikenal dengan karakteristik imbal hasilgingsiko tinggi figh
risk, high return). Artinya saham merupakan surat berharga yang regkan

peluang keuntungan dan risiko yang tinggi. Sahamumgkinkan investor untuk



16

mendapatkan imbal hasil ataapital gain yang besar dalam waktu yang singkat.
Namun seiring berfluktuasinya harga saham, makamsgga dapat membuat
investor mengalami kerugian besar dalam waktu sihgk

Permintaan investor akan suatu saham umumnya dipgmgoleh faktor
fundamental dan teknikal perusahaan itu sendirehCkarena itu digunakan
analisis fundamental dan analisis teknikal. Ansligundamental berupaya
mengidentifikasi prospek perusahaan (lewat analesisadap faktor-faktor yang
mempengaruhinya) untuk bisa memperkirakan hargansati masa yang akan
datang. Faktor-faktor yang dijadikan dasar perkiraaham dalam hal ini adalah
faktor-faktor fundamental seperti laporan keuangarusahaamorporate action
(pembagian laba, ekspansi usaha, kerjasama usaHainldain ) perkembangan
ekonomi makro, politik, sosial, dan lain-lain, yardjanggap penting dan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Apabildorféaktor tersebut
mendukung kinerja perusahaan maka dalam jangkaamp@nharga saham
perusahaan tersebut diperkirakan dapat meningkahin@ga jika investor
mengetahui suatu perusahaan memiliki faktor-faktoxdamental yang bagus
namun harga saat ini belum mencerminkan harga aeben maka saham
perusahaan jenis ini layak menjadi salah satu jemestasi bagi investor.

Sedangkan dalam analisis teknikal digunakan daeubahan) harga di
masa yang lalu sebagai upaya memperkirakan hatgansdi masa yang akan
datang. Dasar untuk pengambilan keputusan mentaelinaenjual adalah volume
perdagangan saham dan harga saham pada masalagebélumnya. Pergerakan

saham yang diamati itu akan membentuk grafthant). Dengan melihat dan
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menganalisis grafik pergerakan harga dan volumelggangan telah dapat
memberikan gambaran psikologis pasar atas suatmnmsaRara analis teknikal
percaya bahwa dalam ketidakteraturan turun naikmgaya pada masa lalu,
terdapat sebuah pola keteraturan yang dapat memgdenk harga saham tersebut
akan naik atau akan turun.

Dalam jangka pendek maka faktor-faktor yang berdiéknikal yang
biasanya akan mempengaruhi turun naiknya hargansakadangkan dalam
jangka panjang biasanya faktor-faktor fundament@hgy sesungguhnya akan
menentukan harga saham.

Dalam penelitian ini faktor yang diteliti adalahkfar fundamental saja
karena dalam penelitian ini yang diteliti adalakstean harga saham dalam jangka
panjang. Melalui faktor fundamental investor dapegnilai kinerja emiten yang
dapat dilihat dari laporan keuangan emiten tersebita emiten mempunyai
kinerja fundamental yang buruk maka akan berpemgaeuhadap laba yang
didapat emiten tersebut yang kemudian akan berdampada return yang akan
diterima oleh investor. Kinerja fundamental yangrubu selanjutnya akan
menyebabkan investor enggan menginvestasikan darekenpada saham emiten
tersebut dan berdampak pada turunnya harga saremur\l semakin baik kinerja
fundamental emiten maka semakin baik pula persepsistor dan berdampak
pada naiknya harga saham.

Salah satu faktor fundamental tersebut adalahnmdsr laporan keuangan
mengenai rasio profitabilitas perusahaan kareni& ias merupakan salah satu

rasio yang paling dominan dijadikan rujukan investmtuk melihat kondisi
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kinerja suatu perusahaan dan dianggap sudah mesngasgkan analisis awal
tentang kondisi suatu perusahaan. Rasio profitabitnencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dan satahrasio profitabilitas
yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja @draan adalah rasi®eturn
On Equity (ROE). Rasio ini menunjukkan kesuksesan manajerdalam
memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegdrarsfeturn). Semakin
tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikagkat kembalian yang
lebih besar kepada pemegang saham.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka paredpgenelitian yang

dapat digambarkan adalah sebagai berikut :

Return On Equity (ROE) .| Perubahan Harga Saham
X Y

A

GAMBAR 15
PARADIGMA PENELITIAN
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1.5.2 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2007:51), "Hipotesis adalah jamrabsementara
terhadap rumusan masalah penelitian”. Dikatakarestara karena jawaban yang
akan diberikan baru didasarkan pada teori yangaalebelum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengulapwata.

Dalam suatu penelitian hipotesis merupakan suatiorpan karena data
yang dikumpulkan adalah data yang berhubungan devaaabel-variabel yang
dinyatakan dalam hipotesis tersebut.

Dari pengertian hipotesis tersebut maka hipotesigyydapat dirumuskan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah :

"Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhagerubahan harga

saham”

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian penulis ddgdada PT. Telkom

yang diakses melalui situsvww.telkom-indonesia.com Sedangkan waktu

penelitian dilaksanakan dari tanggal 28 Agustus8Z#impai dengan selesai.



